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ABSTRAK 
Bawang Daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu jenis komoditas sayuran potensial yang 
memiliki kandungan fenolik yang bersifat antioksidan. Untuk mendapatkan fenol yang baik diperlukan 
proses fraksinasi dengan pelarut yang cocok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menetapkan 
kadar fenol dan antioksidan dari fraksi n-heksan, etil asetat dan etanol 96% dari ekstrak bawang daun 
(Allium fistulosum L.). Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sokhletasi 
dengan pelarut etanol 70%. Fraksinasi dilakukan dengan menggunakan tiga pelarut yang berbeda 
kepolarannya yaitu n-heksan, etil asetat, dan etanol 96%. Penentuan kadar total fenol dilakukan dengan 
menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan reagen Follin-Ciocalteu dan uji aktivitas antioksidan 
dengan peredaman DPPH menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil uji penentuan kadar total fenol 
penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksan, etil asetat, dan etanol 96% secara berturut-turut yaitu 
17,36% ; 22,07% ; 11,28%. Dari hasil kadar total fenol, fraksi etil asetat menunjukkan kadar total fenol 
tertinggi dibandingkan dengan fraksi lainnya. Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa fraksi 
n-heksan, etil asetat, dan etanol 96% memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 secara berturut-
turut sebesar 28,04 ppm ; 10,27 ppm ; 22,03 ppm. Ketiga fraksi tersebut memiliki aktivitas antioksidan 
sangat kuat berdasarkan nilai IC50 yang diperoleh (< 50 ppm). Dari ketiga fraksi, aktivitas antioksidan 
paling kuat terdapat pada fraksi etil asetat. Sehingga pada penelitian ini menunjukkan bahwa kadar total 
fenol terbesar dan antioksidan paling aktif berada pada fraksi etil asetat. 
 

Kata kunci : antioksidan, bawang daun (Allium fistulosum L.), DPPH, sokhletasi, total fenol 

 
ABSTRACT 
Allium fistulosum are a potential vegetable commodity with antioxidant phenolic content. To obtain 
high-quality phenols, a fractionation process using a suitable solvent is required. This study aimed to 
identify and determine the phenol and antioxidant levels of n-hexane, ethyl acetate, and 96% ethanol 
fractions from Scallion extract (Allium fistulosum L.). The extraction method used in this study was the 
Soxhletation method with 70% ethanol as the solvent. Fractionation was carried out using three 
solvents of varying polarity: n-hexane, ethyl acetate, and 96% ethanol. Total phenol content was 
determined using UV-Vis spectrophotometry and Follin-Ciocalteu reagent, and antioxidant activity test 
using UV-Vis spectrophotometry by DPPH scavenging. The results of the total phenol content 
determination test showed that the n-hexane, ethyl acetate, and 96% ethanol fractions were 17.36%, 
22.07%, and 22.07%, respectively. 11.28%. Based on the total phenol content results, the ethyl acetate 
fraction showed the highest total phenol content compared to the other fractions. The results of the 
antioxidant activity test showed that the n-hexane, ethyl acetate, and 96% ethanol fractions had 
antioxidant activity with IC50 values of 28.04 ppm; 10.27 ppm; 22.03 ppm, respectively. All three 
fractions exhibited very strong antioxidant activity based on the IC50 values obtained (< 50 ppm). Of 
the three fractions, the strongest antioxidant activity was found in the ethyl acetate fraction . So this 
study shows that the highest total phenol content and the most active antioxidant are in the ethyl acetate 
fraction. 
 

Keywords :  antioxidant, DPPH, scallions (allium fistulosum l.), soxhletation, total phenol 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris dengan penduduknya yang hidup dari sektor 
pertanian. Sayuran tergolong kedalam salah satu jenis tanaman hortikultura yang banyak 
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dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Ada berbagai jenis sayuran di Indonesia yang telah 
digunakan secara empiris di masyarakat, akan tetapi belum dimanfaatkan secara optimal. Salah 

satu sayuran di Indonesia yang masih terbatas penggunaannya yaitu bawang daun, yang hanya 
digunakan sebagai bahan masakan (Susmawati, 2017).  

Beberapa penelitian mengatakan bahwa tanaman dari genus Allium diketahui memilik i 
aktivitas antioksidan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Udjaili, 2015) didapatkan 
bahwa pada ekstrak bawang daun (Allium fistulosum L.) memiliki kandungan total fenolik, 

flavonoid, dan tanin yang lebih tinggi pada akar bawang daun sampel kering diikuti ekstrak 
fenolik dari akar bawang daun sampel segar. Senyawa flavonoid, fenolik, dan tanin merupakan 

senyawa yang bertanggung jawab terhadap aktivitas antioksidan. Senyawa fenolik dipilih 
untuk pengujian aktivitas antioksidan karena secara struktur kimia, fenolik lebih sederhana 
dibandingkan dengan senyawa flavonoid dan tanin (Bandaso, 2022). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Fajarwati et al., 2021) bahwa kandungan fenol pada daun Syzygium 
samarangse (Blume) Merr.&Perry dan Syzygium aqueum (Burm.F) Alston memilik i 

kandungan fenol berturut-turut sebesar 56,54±0.51 g GAE/100 g ekstrak untuk S. 
samarangense dan 80.48±0.97 g GAE/100 g ekstrak untuk S. aqueum. Sedangkan kadar 
flavonoid diperoleh 8.82±0.27 g QE/100 g ekstrak untuk S. samarangense dan 44.82±0.52 g 

QE/100 g ekstrak untuk S. aqueum.  
Fenol perlu diisolasi dengan sokhletasi untuk menghasilkan ekstrak yang lebih kaya   

dibandingkan bawang segar. Sokhletasi merupakan metode pemisahan suatu komponen dalam 
zat padat dengan cara penyarian berulang menggunakan pelarut tertentu, sehingga seluruh 
komponen yang diinginkan akan terisolasi (Mahardika & Wartini, 2021). Metode sokhletasi 

dipilih karena metode ekstraksi cara panas paling baik untuk menghasilkan ekstrak yang lebih 
banyak (Sulistiani & Isworo, 2022). Keunggulan sokhletasi yaitu sampel yang diekstraksi 

bercampur dengan pelarut yang murni secara berulang, dan memiliki kemampuan 
mengekstraksi sampel lebih optimal tanpa membutuhkan jumlah pelarut yang banyak (Wijaya 
et al., 2022). Pada penelitian yang dilakukan oleh (Yulianti et al., 2020) menyatakan bahwa 

pada metode sokhletasi menunjukkan nilai rendemen yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
metode maserasi. 

Hasil ekstrak yang didapatkan setelah proses sokhletasi kemudian dilakukan fraksinas i. 
Fraksinasi yaitu proses pemisahan dan pengelompokkan kandungan kimia suatu ekstrak 
berdasarkan kepolaran. Tujuan dari fraksinasi pada penelitian ini yaitu untuk memperoleh 

senyawa fenol yang paling aktif dengan pelarut tertentu. Pada proses fraksinasi digunakan 
pelarut yang tidak tercampur dan memiliki tingkat kepolaran yang berbeda, tujuannya yaitu 

untuk menghasilkan ekstrak alami yang berbeda, sehingga senyawa metabolit sekunder yang 
diinginkan dapat tertarik secara maksimal oleh pelarut (Mulyawati et al., 2016). Fraksinasi 
dipilih dibandingkan ekstrak karena untuk mendapatkan fraksi ekstrak yang lebih murni 

dengan aktivitas yang lebih tinggi (Suhaenah et al., 2023).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menetapkan kadar fenol dan antioksidan 

dari fraksi n-heksan, etil asetat dan etanol 96% dari ekstrak bawang daun (Allium fistulosum 
L.). Penentuan kadar total fenol dan aktivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis yang merupakan salah satu teknik analisis yang didasarkan terhadap 

pengukuran serapan sinar monokromatis oleh suatu larutan yang berwarna terhadap panjang 
gelombang maksimum menggunakan monokromato prisma dengan tabung foton (Aprilianti et 

al., 2023). 
 

METODE 

 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas Harkat Negeri Tegal. Metode 

penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium untuk memberikan gambaran 
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secara kualitatif dan menentukan hasil secara kuantitatif kandungan total fenol dan aktivitas 
antioksidan pada fraksi esktrak bawang daun (Allium fistulosum L.). Waktu pelaksanaan 

penelitian ini dimulai dari bulan Mei-Juli 2025. 
 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan digital, oven, ayakan mesh no 
60, blender, alat ekstraktor soxhlet, hotplate magnetic stirre, gelas ukur 10 ml, 100 ml, 500 ml, 

kain flannel, corong kaca, beaker glass 100 ml, batang pengaduk, labu ukur 10 ml dan 100 ml, 
tabung reaksi, penjepit kayu, bunsen, kaki tiga, cawan porselen, pipet volume, mikro pipet 25 

µl, 50 µl, dan 250 µl, klem, statif, corong pisah, water bath, kuvet, spektrofotometri UV-Vis. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bawang daun (Allium fistulosum L.), 
etanol 70%, etanol 96%, FeCl3, H2SO4 pekat, n-heksan, etil asetat, aquadest, asam galat, reagen 

folin-ciocalteu, Na2CO3, dan methanol. 
 

Preparasi Sampel 

Sortir bawang daun yang telah diperoleh dan dibersihkan dari kotoran menggunakan air 
mengalir. Bawang daun dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60ºC hingga kering, 

kemudian dihaluskan menggunakan blender dan diayak menggunakan ayakan mesh no 60 
hingga didapatkan simplisia yang halus (Aprilianti et al., 2023).  

 

Uji Mikroskopis   
Serbuk bawang daun diamati diatas objek glass dan ditetesi menggunakan aquadest 

kemudian ditutup menggunakan deg glass. Mengamati fragmen menggunakan mikroskop dan 
menyesuaikan dengan literatur. 

 

Pembuatan Ekstrak Bawang Daun   
Ekstraksi dilakukan menggunakan metode sokhletasi dengan menimbang sebanyak 30 

gram simplisia bawang daun dan pelarut etanol 70% sebanyak 250 ml. Ekstrak yang didapat 
kemudian disaring menggunakan kain flannel dan diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental 

(Rahmatuzzahra et al., 2024).  
 

Uji Bebas Etanol   

Ekstrak kental diambil sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 5 tetes asam asetat dan 5 
tetes asam sulfat lalu dipanaskan hingga ekstrak tetap berbau asetat (Tenda et al., 2017).  

 

Uji Kualitatif Kandungan Fenol   
Ekstrak kental sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 tetes 

larutan FeCl3. Dikatakan mengandung fenol jika terbentuk warna biru atau hijau kehitaman  
 

Fraksinasi   
Sebanyak 5 gram esktrak kental bawang daun dilarutkan menggunakan 10 ml aquadest, 

lakukan fraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan etanol 96%. Masing-mas ing 

pelarut dilakukan proses fraksinasi dengan pengulangan sebanyak 3 kali, kemudian hasil yang 
didapatkan dari tiap fraksi diuapkan hingga kental (Aprilianti et al., 2023).  

 
Penentuan Kadar Total Fenol dengan Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Larutan induk asam galat (1000 ppm) diambil sebanyak 1 ml kemudian menambahkan 3,5 
ml aquadest dan 250 µl pereaksi Folin-Ciocalteu, kemudian larutan dikocok hingga homogen 

dan diinkubasi selama 8 menit. Kemudian, ditambahkan sebanyak 750 µl larutan Na2CO3 20%, 
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dikocok hingga homogen, lalu ditambahkan aquadest hingga tanda batas. Larutan tersebut 
diinkubasi pada suhu ruang selama 2 jam. Selanjutnya, dilakukan pengukuran panjang 

gelombang menggunakan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 
730 – 790 nm (Sugiani et al., 2023).  

 

Pembuatan Larutan Induk dan Kurva Kalibrasi Asam Galat  
Asam galat ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan dalam 10 ml methanol (1000 ppm) . 

Sebanyak 50 µl, 100 µl, 150 µl, 200 µl, 250 µl, 300 µl, 350 µl , 400 µl, 450 µl, dan 500 µl 
larutan induk asam galat (1000 ppm) diambil menggunakan pipet, kemudian dimasukkan ke 

dalam masing-masing tabung reaksi. Setiap tabung reaksi ditambahkan 3,5 ml aquadest dan 
250 µl reagen Folin-Ciocalteu, lalu dikocok sampai homogen. Selanjutnya, larutan diinkubas i 
selama 8 menit, kemudian ditambahkan 750 µl larutan Na2CO3 20% dan dikocok sampai 

homogen dan ditambahkan aquadest hingga tanda batas. Larutan tersebut diinkubasi pada suhu 
kamar selama 2 jam, dan diukur pada panjang gelombang 745 nm menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. Data hasil pengukuran tersebut, digunakan untuk membuat kurva 
kalibrasi hubungan antara konsentrasi asam galat (mg/L) dengan absorbansi (Purgiyanti et al., 
2019). 

 
Penentuan Kandungan Total Fenol Ekstrak Bawang Daun  

Melarutkan ekstrak masing-masing fraksi menggunakan methanol sehingga didapatkan 
konsentrasi 1000 ppm. Dari masing-masing fraksi diambil sebanyak 0,5 ml kemudian 
ditambahkan 250 µl reagen Folin-Ciocalteu dan 3,5 ml aquadest, lalu dikocok hingga 

homogen. Larutan tersebut diinkubasi selama 8 menit, setelah itu ditambahkan 750 µl larutan 
Na2CO3 20%, dan dikocok sampai homogen. Larutan diinkubasi pada suhu ruang selama 2 

jam, kemudian dilakukan pengukuran absorbansi fraksi esktrak bawang baun pada panjang 
gelombang 745 nm. Pengukuran panjang gelombang dilakukan sebanyak 3 kali replikasi, 
sehingga kadar fenol yang diperoleh hasilnya didapat dalam satuan mg ekuivalen asam 

galat/100 gram sampel (Purgiyanti et al., 2019). 

 

Penentuan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Bawang Daun 
Pembuatan Larutan DPPH 0,4 Mm dan Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum  

Sebanyak 15,7 mg serbuk DPPH ditimbang, kemudian dilarutkan dalam labu ukur 100 ml 
menggunakan metanol sampai volumenya 100 ml. Dari larutan tersebut diambil sebanyak 1 ml 

kemudian ditambahkan 5 ml methanol dikocok hingga homogen dan diinkubasi selama 30 
menit. Kemudian larutan dimasukkan ke dalam kuvet untuk diukur absorbansinya 
menggunakan spektrofotometri uv-vis pada panjang gelombang 400-800 nm. 

 

Penentuan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Bawang Daun 

Mengambil larutan dari masing-masing fraksi dengan konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 25 
ppm, dan 30 ppm kemudian menambahkan 1 ml larutan DPPH 0,4 mM dan menambahkan 
methanol sampai tanda batas (5 ml). Kocok sampai homogen selanjutnya larutan diinkubas i 

selama 30 menit kemudian membaca absorbansi larutan pada panjang gelombang 500 nm 
menggunakan spektrofotometri uv-vis. 

 

HASIL 
 

Berdasarkan tabel hasil uji mikroskopis serbuk bawang daun diatas, didapatkan frgamen 
yang sesuai dengan literatur, antara lain parenkim, parenkim dengan tetesan minyak, epidermis 
luar dengan parenkim, trakea, dan serabut sklerenkim. 
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Tabel 1.  Uji Mikroskopis Serbuk Bawang Daun  
No Nama Fragmen Hasil Penelitian Pustaka 

(Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, 1995). 

1. Parenkim   

2. Parenkim dengan tetesan 

minyak 

  

3. Epidermis luar dengan 

parenkim 

  

4. Trakea   

 

5.  Serabut Sklerenkim   

 
 

Tabel 2.  Uji Bebas Etanol Ekstrak Bawang Daun 
Perlakuan Hasil Penelitian Pustaka 

(Tenda et al., 2017). 

Keterangan 

1 ml ekstrak bawang daun + 5 tetes 

asam asetat + 5 tetes asam sulfat 

Kemudian panaskan diatas api 

 Suatu ekstrak dianggap 

bebas etanol, jika ekstrak 

tersebut tetap berbau 

asetat 

Positif (+) bebas 

etanol 
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Berdasarkan tabel hasil uji bebas etanol ekstrak bawang daun yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa ekstrak bawang daun pada penelitian ini sudah bebas etanol dibuktikan 

dengan ekstrak tersebut tetap berbau asetat. 
 

 

Gambar 1. Kurva Standar Asam Galat 

 
Tabel 3.  Kadar Total Fenol Ekstrak Bawang Daun 

Sampel Kadar Total Fenol (% ) 

Fraksi N-Heksana 17,36% 

Fraksi Etil Asetat 22,07% 

Fraksi Etanol 96% 11,28% 

 
Berdasarkan tabel hasil kadar total fenol ekstrak bawang daun, pada fraksi n-heksana, etil 

aetat, dan etanol 96% didapatkan nilai kadar total fenol secara berturut-turut yaitu 17,36% ; 

22,07% ; 11,28%.  
 

Tabel 4.  Persamaan Garis dan Nilai IC50 Ekstrak Bawang Daun 
Sampel Persamaan Garis  Nilai IC50 (ppm) 

Fraksi N-Heksana y = 3,1952x + 0,3735 

R2 = 0,9431 

28,04 

Fraksi Etil Asetat y = 1,4627x + 3,5201 

R2 = 0,921 

10,27 

Fraksi Etanol 96% y = 3,6122x + 0,1478 

R2 = 0,914 

22,03 

 
Berdasarkan tabel hasil persamaan garis dan nilai IC50 ekstrak bawang daun pada fraksi n-

heksana, etil aetat, dan etanol 96% didapatkan nilai kadar total fenol secara berturut-turut yaitu 
28,04 ppm ; 10,27 ppm ; 22,03 ppm.  
 

PEMBAHASAN  
 

Serbuk simplisia bawang daun dilakukan uji mikroskopis yang bertujuan untuk 
mengetahui fragmen-fragmen pada serbuk bawang daun dan membandingkan dengan literatur. 
Serbuk simplisia diambil secukupnya kemudian diletakkan pada objek glass dan diberi 1-2 

tetes aquadest lalu tutup dengan deg glass selanjutnya mengamati fragmen di bawah mikroskop 
yang disesuaikan dengan literatur. Berdasarkan hasil uji mikroskopis, didapatkan fragmen 

fragmen yang sesuai dengan literatur antara lain parenkim, parenkim dengan tetesan minyak, 
epidermis luar dengan parenkim, trakea, dan serabut sklerenkim. 

Proses ekstraksi simplisia bawang daun pada penelitian ini menggunakan metode 

sokhletasi karena memiliki kemampuan untuk mengesktraksi sampel lebih optimal tanpa 
membutuhkan jumlah pelarut yang banyak (Wijaya et al., 2022). Pelarut yang digunakan dalam 

proses sokhletasi yaitu etanol 70% karena hanya sedikit zat pengganggu yang ikut terekstraksi, 

y = 0,0259x + 0,0009
R² = 0,999
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selain itu etanol merupakan pelarut yang bersifat universal sehingga mampu mengekstraks i 
lebih banyak senyawa dibandingkan dengan pelarut lain (Kurniawati Evi, 2015). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Kurnia, 2021) hasil rendemen metode sokletasi menggunakan 
etanol 70% sebagai pelarut lebih tinggi dibandingkan dengan hasil rendemen menggunakan 

metode maserasi. Hasil rendemen daun melinjo menggunakan metode maserasi yaitu 6,28% 
sedangkan pada metode sokletasi didapatkan rendemen sebesar 38,8%. Adapun penelitian yang 
dilakukan oleh (Wijaya et al., 2018) menunjukkan bahwa hasil rendemen tertinggi 

menggunakan etanol 70% sebagai pelarut berada pada metode sokletasi yaitu sebesar 28,38% 
sedangkan hasil rendemen menggunakan metode refluks dan maserasi didapatkan hasil 

rendemen berturut-turut yaitu 25,57%; 21,28%. Setelah proses ekstraksi selesai, ekstrak yang 
didapatkan disaring menggunakan kain flannel kemudian diuapkan diatas waterbath hingga 
didapatkan ekstrak kental. Hasil rendemen dari ekstrak bawang daun pada penelitian ini 

diperoleh sebesar 20,86% b/b. 
Tujuan dilakukan uji bebas etanol pada penelitian ini yaitu untuk memastikan bahwa  

ekstrak telah terbebas dari pelarut etanol 70% yang digunakan pada saat proses sokhletasi. 
Adanya etanol dapat menganggu proses analisis misalnya dapat menimbulkan positif palsu 
pada sampel (Kurniawati Evi, 2015). Berdasarkan hasil pengujian bebas etanol yang telah 

dilakukan, ekstrak bawang daun pada penelitian ini sudah bebas etanol dibuktikan dengan 
ekstrak tersebut tetap berbau asetat. Uji kualitatif kandungan fenol pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan fenol pada bawang daun dengan cara 
mengambil 2 ml filtrat bawang daun kemudian ditambahkan 5 tetes FeCl3. Berdasarkan hasil 
penelitian uji kualitatif kandungan fenol pada bawang daun menunjukkan hasil positif ditandai 

dengan terbentuknya warna hijau kehitaman. Hal ini disebabkan karena ion Fe3+ bereaksi 
dengan gugus fenolik yang berada pada sampel sehingga terbentuk warna hijau, biru atau 

hitam, sebagai petunjuk adanya senyawa fenolik (Mukhriani et al., 2019). 
Proses fraksinasi pada ekstrak bawang daun menggunakan pelarut yang berbeda 

berdasarkan tingkat kepolarannya yaitu n-heksan sebagai pelarut non polar, etil asetat sebagai 

pelarut semi polar, dan etanol 96% sebagai pelarut polar. Tujuan dari fraksinasi pada penelit ian 
ini yaitu untuk memperoleh senyawa fenol terbesar dan aktivitas antioksidan yang paling aktif 

dengan pelarut tertentu. Fenol difraksinasi karena akan menghasilkan senyawa dengan 
kandungan lebih murni dan untuk mengetahui aktivitas sesungguhnya. Ekstrak dengan 
kandungan metabolit yang lebih banyak akan menghasilkan interfensi misalnya masih adanya 

flavonoid/tanin yang menyebabkan kurangnya pengaruh fenol sebagai antioksidan. Penentuan 
kadar total fenol pada ekstrak bawang daun dilakukan menggunakan reagen folin ciocalteu dan 

spektrofotometri uv-vis dengan mengukur absorbansi pada panjang gelombang 745 nm. 
Reagen folin ciocalteu digunakan dalam penentuan kadar total fenol didasarkan pada reaksi 
reduksi gugus hidroksi fenol, yang ditunjukkan dengan terbentuknya senyawa kompleks 

berwarna biru (Dotulong & Mentang, 2023). Senyawa fenolik dapat bereaksi dengan reagen 
folin ciocalteu hanya dalam suasana basa sehingga terjadi disosiasi proton dari senyawa fenolik 

menjadi ion fenolat (Andriani & Murtisiwi, 2018). Untuk membentuk suasana basa digunakan 
larutan Na2CO3 20%. Semakin pekat warna biru yang terbentuk dari hasil reaksi antara sampel 
dan reagen, maka semakin tinggi pula kadar senyawa fenolik yang terdapat dalam suatu bahan 

(Fauzan et al., 2022).  
Pada penelitian ini asam galat digunakan sebagai standar untuk penentuan kadar total 

fenol. Asam galat digunakan sebagai standar karena merupakan turunan dari hidrobenzoat yang 
merupakan suatu asam fenol sederhana yang bersifat murni dan stabil (Sukma et al., 2022). 
Dalam pembuatan kurva kalibrasi asam galat diperoleh persamaan regresi linear y = 0,0259x 

+ 0,0009 dengan koefisien determinasi R2 = 0,999. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) 
yang diperoleh, menunjukkan bahwa nilai tersebut mendekati angka 1, yang berarti persamaan 

regresi tersebut linear. Selanjutnya, melakukan pengujian masing-masing fraksi sebanyak 3 
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kali replikasi yang bertujuan untuk menghasilkan hasil analisis spektrofotometri yang 
diperoleh dari masing-masing fraksi memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Hasil tersebut dapat 

dilihat pada gambar 1. 
Penentuan kadar total fenol masing-masing fraksi diukur pada panjang gelombang 745 nm 

menggunakan spektrofotometri uv-vis. Dari hasil tersebut, didapatkan kadar total fenol fraksi 
n-heksana, etil asetat, dan etanol 96% berturut-turut sebesar 17,36% ; 22,07% ; 11,28% seperti 
yang terdapat pada tabel 3. Berdasarkan kadar total fenol yang didapatkan, fraksi etil asetat 

memiliki kandungan total fenol tertinggi dibandingkan fraksi n-heksana, dan etanol 96%. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fajri & Sari, 2023) yang menyatakan bahwa 

fraksi etil asetat pada bawang merah memiliki kandungan fenolik tertinggi dibandingkan 
dengan pelarut lain. Etil asetat merupakan pelarut yang paling cocok untuk mengekstraks i 
senyawa fenolik, sehingga pada fraksi etil asetat akan menghasilkan kandungan fenolik 

tertinggi (Hutabalian et al., 2018). 
Uji aktivitas antioksidan pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode peredaman 

DPPH dengan spektrofotometri uv-vis pada panjang gelombang 500 nm. Metode DPPH 
merupakan metode uji untuk menentukan aktivitas antioksidan berdasarkan kemampuannya 
dalam menangkal radikal bebas. Di sisi lain, metode ini memiliki kelebihan dalam mengukur 

aktivitas antioksidan secara cepat, sederhana, dengan biaya yang relatif rendah (Prasetyo et al., 
2021). Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak bawang daun dilakukan menggunakan fraksi n-

heksana, etil asetat, dan etanol 96% yang direaksikan dengan DPPH 0,4 mM. Pada pengujian 
ini, masing-masing fraksi dibuat beberapa konsentrasi yaitu 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm, 
dan 30 ppm. Selanjutnya masing-masing larutan dari fraksi diukur absorbansinya 

menggunakan spektrofotometri uv-vis dan pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali replikasi.  
Parameter yang digunakan untuk penentuan aktivitas antioksidan dengan metode penangkapan 

DPPH ini yaitu Inhibition Concentration (IC50) yang merupakan konsentrasi senyawa uji yang 
dibutuhkan untuk menghambat radikal bebas DPPH sebanyak 50% (Samirana et al., 2017). 
Nilai IC50 yang diperoleh pada penelitian ini yaitu dengan membuat suatu persamaan regresi 

linear yang menyatakan hubungan antara log konsentrasi dengan nilai probit. Semakin kecil 
nilai dari IC50, maka semakin kuat senyawa uji tersebut sebagai penangkap radikal DPPH.  

Berdasarkan hasil perhitungan nilai IC50 yang terdapat pada tabel 4. menunjukkan bahwa 
ketiga fraksi memiliki sifat antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 <50 ppm. Kekuatan 
antioksidan berdasarkan nilai IC50 dikatakan sangat kuat jika nilai IC50 (< 50 ppm), kuat (50-

100 ppm), sedang (100-150 ppm), lemah (150-200 ppm), dan sangat lemah (>200 ppm) 
(Wilujeng & Anggarani, 2021). Nilai IC50 pada fraksi n-heksan, etil asetat, dan etanol 96% 

berturut-turut sebesar 28,04 ppm ; 10,27 ppm ; 22,03 ppm. Pada fraksi etil asetat memiliki nilai 
IC50 yaitu 10,27 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa fraksi etil asetat memiliki aktivitas 
antioksidan yang paling aktif dibandingkan fraksi lainnya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak bawang daun pada fraksi etil asetat memiliki kemampuan paling 
baik dalam menangkal radikal bebas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Mangkasa et al., 2018) bahwa pada ekstrak bawang kucai dengan pelarut etil asetat memilik i 
aktivitas antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut yang lain. Sedangkan 
penelitian aktivitas antioksidan yang dilakukan oleh (Agustyarini et al., 2024) bahwa pada 

ekstrak etanol bawang merah (Allium cepa L.) memiliki nilai IC50 sebesar 445,476 ppm yang 
termasuk dalam kategori sangat lemah. 

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ekstrak bawang 
daun (Allium fistulosum L.) positif mengandung senyawa fenol yang ditandai dengan 

terbentuknya warna hijau kehitaman melalui uji kualitatif. Hasil dari analisis kuantitatif total 
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fenol dan aktivitas antioksidan fraksi dari ekstrak bawang daun (Allium fistulosum L.) dengan 
menggunakan spektrofotometri uv-vis diperoleh kadar total fenol terbesar dan aktivitas 

antioksidan paling aktif terdapat pada fraksi etil asetat. Kadar total fenol terbesar yaitu 22,07% 
dan aktivitas antioksidan paling aktif sebesar 10,27 ppm.  
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